
YOGYA (KR) - Direkto-

rat Lalu Lintas (Ditlantas)

Polda DIY, semakin meng-

intensifkan Operasi Yustisi

di masa pandemi Covid-19

guna mensosialisasikan

masalah protokol kesehat-

an (prokes) sebagai upaya

mencegah menyebarnya

virus korona. Minggu (6/-

12) dilakukan Operasi Yus-

tisi di kawasan Malioboro,

Yogya. Operasi dipimpin

Kasubdit Gakkum Ditlan-

tas Polda DIY Kompol Edy

Bagus Sumantri SIK, de-

ngan tujuan menyadarkan

masyarakat perihal pen-

tingnya protokol kesehat-

an. Fokusnya pada 3M,

yakni mengenakan mas-

ker, mencuci tangan meng-

gunakan air mengalir dan

sabun, serta menjaga jarak

dan menghindari keru-

munan.

Direktur Lalu Lintas

(Dirlantas) Polda DIY AK-

BP Iwan Saktiadi SIK MH

MSi didampingi Kasubdit

Gakkum Kompol Edy Ba-

gus Sumantri SIK, Minggu

(6/12) menjelaskan Operasi

Yustisi terkait protokol ke-

sehatan dirasa perlu untuk

terus disosialisasikan ke-

pada masyarakat, meng-

ingat saat ini virus korona

menunjukkan trend me-

ningkat. Karenanya, ma-

syarakat harus terus di-

ingatkan mengenai pen-

tingnya menggunakan

masker, cuci tangan, dan

menjaga jarak/menghin-

dari kerumunan massa

agar terhindar dari virus

yang mematikan tersebut.

Iwan Saktiadi menyam-

paikan akhir-akhir ini ma-

syarakat terkesan kurang

begitu memperhatikan ma-

salah tersebut, sehingga pi-

haknya merasa perlu un-

tuk terus melakukan sosia-

lisasi mengenai prokes.

Minggu (6/12) dilakukan

Operasi Yustisi di kawasan

Malioboro, mulai dari Pos

Teteg Malioboro sisi utara

sampai Pos Teteg Maliobo-

ro sisi selatan. 

Bentuk kegiatan berupa

imbauan dan edukasi kepa-

da masyarakat mengenai

pentingnya melaksanakan

3M. Sasarannya, para

pengguna jalan yang mele-

wati Tugu, Malioboro, dan

Kraton (Gumaton) dengan

membentangkan spanduk

edukasi pencegahan Covid-

19.

Selain itu, petugas juga

membagikan masker kepa-

da yang tidak membawa

masker pada saat berkend-

ara sekaligus melakukan

pembinaan kepada pelaku

pelanggaran protokol kese-

hatan agar tidak mengu-

langi perbuatannya (tidak

mengenakan masker). Ke-

pada pengendara sepeda

motor yang kedapatan me-

ngenakan masker tetapi

caranya tidak benar, petu-

gas mengingatkan dan

mernahke. ”Saat dilakukan

operasi, petugas mendapa-

ti 2 orang pengendara se-

peda motor tidak mengena-

kan masker, 3 orang tidak

membawa masker, dan 7

orang menggunakan mas-

ker dengan cara yang tidak

benar,” jelas Iwan Saktiadi.

Iwan Saktiadi mengim-

bau masyarakat agar

memperhatikan masalah

protokol kesehatan dengan

harapan terhindar dari vi-

rus korona. Memperhati-

kan kejadian di sejumlah

daerah, saat ini justru ter-

jadi peningkatan jumlah

orang yang positif terpapar

virus korona. 

Salah satu penyebabnya,

kurang ditaatinya masalah

protokol kesehatan. ”Polisi,

TNI beserta aparat peme-

rintah berusaha melin-

dungi masyarakat dengan

cara tidak henti-henti me-

lakukan sosialisasi perihal

pentingnya 3M,” tandas

Iwan Saktiadi.            (Hrd)

CEGAH PENYEBARAN COVID-19 DI MASYARAKAT

Ditlantas Polda DIY Intensifkan Operasi Yustisi
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DALAM pada itu, pasukan Ki Tambak Wedi

itu pun semakin lama menjadi semakin melu-

as, sedang pasukan Ki Argapati menjadi

semakin menyempit. Kini di semua pihak, ke-

dua pasukan itu telah bertemu dan bertempur

mati-matian. Di jalan-jalan sempit, di halaman,

dan di kebun- kebun. Mereka sama sekali ti-

dak menghiraukan lagi di mana mereka se-

dang berada, yang mereka perhatikan adalah

garis lingkaran dari gelar mereka masing-ma-

sing.

Dalam keadaan yang demikian itulah, maka

ujung gelar Gajah Meta itu pun kini telah sam-

pai di muka puncak pimpinan gelar lawan.

Sehingga dengan demikian, maka kedua pim-

pinan tertinggi itu pun akan segera saling ber-

hadapan.

Mereka masing-masing sudah menyangka,

bahwa mereka akan bertemu lagi di dalam pe-

rang ini. Ki Argapati dan Ki Tambak Wedi.

ÒHe,Ógeram Ki Tambak Wedi, Òapakah kau

sudah sembuh benar?Ó

Ki Argapati mengerutkan keningnya. Tom-

baknya telah merunduk semakin rendah. Be-

berapa, langkah ia menyongsong maju diba-

rengi oleh Pandan Wangi dan Samekta. Se-

belah menyebelahnya adalah para pengawal

yang paling terpercaya untuk melindunginya

dari pasukan Ki Tambak Wedi yang lain.

ÒAku sudah lama menunggumu, Ki Tambak

Wedi,Ósahut Argapati.

Ki Tambak Wedi mengerutkan keningnya.

Dilihatnya seorang gadis yang membawa sep-

asang pedang yang sudah bersilang di muka

dadanya.

ÒKau bawa gadismu bertempur?Óbertanya Ki

Tambak Wedi. ÒApa bedanya seorang gadis

dan seorang anak lelaki?Ó

ÒKau memang luar biasa. Kau dapat mem-

buat gadismu melebihi setiap lelaki di atas

Bukit Menoreh ini.Ó

Ki Argapati tidak menjawab. Tetapi matanya

tidak berkisar dari senjata Ki Tambak Wedi

yang mengerikan. Sebuah nenggala bermata

rangkap.

ÒTetapi, sayang Ki Argapati,Óberkata Ki Tam-

bak Wedi selanjutnya, Òusahamu selama ini

akan sia-sia. Karena aku sudah memutuskan,

bahwa setiap orang di dalam padukuhan ini

harus dimusnahkan. Semua harus dibunuh.

Meskipun ia seorang gadis.Ó

ÒKeputusanmu lain dengan keputusanku, Ki

Tambak Wedi. Dan aku mengharap, bahwa

keputusankulah yang akan berlaku di sini.Ó

Ki Tambak Wedi menggeretakkan giginya.

Segera ia meloncat menyerang sambil berte-

riak nyaring, ÒMampuslah kau ayah-beranak.Ó

Tetapi Ki Argapati telah siap menerima se-

rangan itu. Karena itu maka ia pun segera mel-

oncat ke samping untuk mengelakkan serang-

an itu. Berbareng dengan itu, tombaknya pun

segera terjulur lurus mematuk dada lawannya. 

-(Bersambung)-f

2.713

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

MENDATAR : 1.Alat re-

nang ikan. 7.Lancar. 8.Tak

suka rela. 9.Klik. 12.datar.

15.Paham. 17.Hutan. 18.-

Maksud. 20.Bintang (ing).

23.Gaduh. 26.Tempat abu

rokok. 27.Ruangan lebar.

28.Kaki tangan.

MENURUN : 1.Penjaga

penjara. 2.Alat olahraga.

3.Kotoran yang menempel.

4.Tahun (latin). 5.Dibalik

:sakiti. 6.Gambaran (ing).

10.Tanda. 11.Pulau di Su-

matera.  13.Kulit tipis. 14.-

Makna. 16.jenis belut. 18.-

Dunia Maya. 19.Ajang.

21.Kolam ikan.  22.Sigaret.

24.Tak bisa bicara. 25.Gar-

pu penyesuai nada.

JAWABAN 4-12-2020

MENDATAR : 1.Morse.

7.Sukrosa. 8.Jaksa. 9.Intai.

12.Laik. 15.Skor. 17.Untir.

18.Puja. 20.Iris. 23.Ustad.

26.Insan. 27.Sungkan.

28.Impas.

MENURUN : 1.Majal. 2.-

Rumit. 3.Esai. 4.Ikut. 5.Ko-

mik. 6.Pakar. 10.Netra. 11.-

Esai. 13.Alu. 14.Kuas. 16.-

Obi. 18.Palsu. 19.Juang.

21.Resap. 22.Sinis. 24.Te-

ko. 25.Dini.

MELATIH INGATAN

PERTANYAAN MI 7-12-2020

WONOGIRI (KR) - KPUD Wono-

giri menggelar peragaan atau simu-

lasi pemungutan suara terkait Pil-

kada serentak 9 Desember 2020. Ca-

lon pemilih nampak antusias untuk

mengikuti simulasi coblosan, hal ini

nampak dari banyaknya warga yang

hadir dan dengan seksama meng-

ikuti hingga acara yang digelar di

depan Kantor KPUD Wonogiri,

Minggu (6/12). Menurut Ketua

KPUD Wonogiri Toto Sihsetyo Adi,

tujuan simulasi agar perhelatan pil-

bup di daerahnya lancar, aman, suk-

ses dan tidak menimbulkan klaster

baru Covid-19 yakni klaster pilbup.

”Pilkada kali ini sulit dan butuh per-

hatian semua pihak, karena bersa-

maan ada pandemi Covid-19 maka

harus sesuai protokol kesehatan dan

sukses dari segi tingkat partisipasi

masyarakat,” ujar Toto, saat ditemui

KR di sela-sela simulasi pilbup yang

juga dihadiri sejumlah kepala OPD

terkait.

Lebih lanjut disebutkan Ketua

KPUD Wonogiri Toto Sihsetyo , aca-

ra juga mengundang kalangan PPS

kecamatan se Wonogiri. Tujuannya,

agar pada hari H pencoblosan mere-

ka juga bisa menerapkan protokol

kesehatan dalam proses pilkada.

Dalam simulasi itu, Kepala DKK

Wonogiri dr Adhi Dharma MKes,

Kepala Satpol PP Waluyo  SSos MM,

Kepala BPBD Drs Bambang Har-

yanto MM maupun Kabagpos Polres

Wonogiri Kompol Agus Pamungkas

SH tidak sungkan-sungkan membe-

rikan pengarahan agar calon pemi-

lih taat menjaga protokol kesehatan. 

(Dsh)

Polres Temanggung Bantu Pengamanan Pilkada
TEMANGGUNG (KR) - Personel Pol-

res Temanggung diperbantukan untuk

pengamanan Pilkada di wilayah hukum

Polres Semarang dan Wonosobo. Sebe-

lum diterjunkan mereka menjalani pe-

meriksaan kesehatan termasuk swab tes

untuk memastikan kesehatan dan tidak

sedang terpapar virus korona. 

”Kami siapkan dua peleton, untuk pe-

ngamanan Pilkada serentak. Yakni pe-

ngamanan di wilayah  hukum Polres Se-

marang dan Wonosobo,” kata Kepala Ba-

gian Operasional Polres Temanggung,

Kompol Rachmat Lee, Minggu (6/12).

Rachmat Lee merinci satu peleton ren-

cana ditempatkan di Polsek Kertek dan

satu peleton di Polsek Ungaran. Masing-

masing peleton, dipimpin seorang per-

wira berpangkat kapten. Perwira terse-

but yang memimpin pasukan selama

bertugas, sedangkan perintah operasio-

nal dari polres setempat. 

”Pasukan dibawah kendali operasi

Polres Semarang dan Wonosobo. Pihak-

nya hanya menyediakan personel untuk

membantu pengamanan Pilkada seren-

tak 2020,” katanya.

Dikatakan personel tidak fokus penga-

manan di TPS tertentu, tetapi penguatan

pengamanan secara umum di wilayah

hukum. Sehingga bergerak jika diper-

lukan dalam pengamanan baik untuk

mengantisipasi atau menangani perma-

salahan guna terciptanya ketertiban ma-

syarakat. 

Personel yang akan diperbantukan, su-

dah menjalani pemeriksaan kesehatan

termasuk swab tes untuk memastikan

kesehatan dan tidak sedang terpapar

virus korona.

”Personel yang terpapar harus men-

jalani isolasi atau perawatan medis hing-

ga dinyatakan sembuh. Jangan sampai

ada personel yang menularkan penyakit

pada yang lain. Kami ketat jalankan pro-

tokol kesehatan,” katanya, sembari me-

ngatakan personel telah pula dibekali

pemahaman dan harus menjalankan pro-

tokol kesehatan yang berlaku dalam

pengamanan pilkada. 

Dikemukakan penempatan personel ke

wilayah hukum Polres Wonosobo pada

Minggu (6/12) sedangkan untuk ke Polres

Semarang pada Selasa (8/12).            (Osy)

KR-Haryadi

Petugas Ditlantas Polda DIY melakukan sosiali-

sasi protokol kesehatan di kawasan Malioboro. 


